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PENDAHULUAN
L atar Belakang

Aktivitas pencemaran lingkungan yang dihasilkani daratu kegiatan
industri merupakan suatu masalah yang sangat unamsulit dipecahkan pada
saat ini. Hal tersebut disebabkan dengan semakmyakaya industri yang
tumbuh dan menghasilkan limbah. Mayoritas limbamgyadihasilkan dari
kegiatan industri dibuang oleh para pelaku indusecara langsung melalui
lingkungan dan sangat jarang dilakukan pengolalsiebih dahulu terhadap
limbah yang dihasilkan, seperti halnya limbah gaing dihasilkan dari kegiatan
industri yang dibuang melalui ekosistem perairangyberada di sekitar kawasan
industri. Kegiatan pembuangan limbah secara larggsoelalui lingkungan akan
berdampak terhadap menurunnya kualitas lingkung&ibat terjadinya
pencemaran, selain itu aktivitas tersebut dapatisa& ekosistem tempat suatu
organisme hidup dan akan berdampak bagi kesejanterasyrakat hidup yang
berada disekitarnya.

Limbah cair yang dibuang melalui ekosistem perairanayoritas
mengandung bahan organik yang masih dapat digunsé&bagai nutrien oleh
organisme yang hidup di ekosistem perairan, tekapieradaan bahan organik
yang berlebih akan berdampak terhadap melimpahebarkdaan organisme di
perairan sehingga akan menyebabkan penurunan kgewduwksigen terlarut di
perairan yang akan menjadikan perairan bersifat jadentoksik. Selain
menghasilkan bahan organik yang bersifat sebagaibsu nutrien, beberapa
industri juga menghasilkan limbah yang mengandwgarm berat, logam berat
digunakan sebagai katalis dalam kegiatan industtapi logam berat tidak ikut
bereaksi sehingga logam berat tersebut dibuang lumelmgkungan yang
menyebabkan kematian bagi organisme perairan dan b&rdampak terhadap
terjadinya bioakumulasi dalam tubuh mahluk hidwdais itu juga limbah yang
dibuang melalui lingkungan terkadang menghasilkan pang tidak sedap dan
mengganggu indra penciuman kita.

Kegiatan pengolahan limbah untuk mengurangi @kBvpencemaran
yang terjadi di lingkungan masih sangat jarang kdikan oleh para pelaku
industri, hal ini dikarenakan para pelaku industtak mau mengeluarkan biaya
lebih untuk proses pengolahan Ilimbah, padahal Wbanyadustri yang
menghasilkan limbah yang masih dapat dimanfaatkahingga pelaku industri
tidak perlu melakukan pengolahan limbah yang akamgaluarkan biaya akan
tetapi akan mendapatkan keuntungan dari pemanféiathah industri tersebut,
yang akan berdampak terhadap menurunya kegiatawvitakt pencemaran
lingkungan yang telah berlangsung selama ini. Sakth contoh industri yang
limbahnya masih dapat dimanfaatkan adalah indpstribuatan tahu.

Studi kasus disini diambil pada kawasan industmmipgatan tahu di
kawasan Cibuntu Kota Bandung. Di kawasan terseditib banyak industri
pembuatan tahu. Industri pembuatan tahu menghasdka jenis limbah hasil
produksi yaitu limbah padat dan limbah cair. Limlyamg dihasilkan merupakan
limbah dari rangkaian produksi tahu sebagai berikut
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Bahan Baku Hasil
Tekfologi Energi
Kedelai 60 l | Tahu Manusia
Kg g 80 Kg

» Ampas ,» Ternak
Tahu 70K(

Whey Limbah
2610 K¢ '
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Gambar 1. Diagram Neraca Masa Proses Pembuatan Tahu
Sumber: BPPT, 1997

Limbah padat selama ini telah banyak dimanfaatkdeh para peternak
untuk digunakan sebagai pakan ternak, sedangkark lintbah cair selama ini
pemanfaatannya boleh dikatakan belum maksimal,relilekan mayoritas dari
para produsen tahu membuang langsung limbah csilr peoduksi ke lingkungan
perairan sekitar melalui sungai, berdasarkan spetelitian jika limbah cair
industri pembuatan tahu ke perairan akan berdartggldap konsentrasi COD
(Chemical Oxygen Demand) di dalam air limbah industri tahu yang cukup t@ing
yaitu berkisar antara 7.000 — 12.000 mg/L sertai ribasaman yang rendah
dengan nilai pH 4-5(Pohan,2008). Hal tersebut mbuolkan terjadinya proses
pencemaran berat di lingkungan sekitar industiutaeperti warna air sungai
berubah menjadi keruh, menurunnya kadar oksigerpefairan yang akan
menyebabkan matinya organisme di perairan, merwssktika lingkungan
perairan serta dapat menimbulkan bau yang tidd&pse

Pemahaman produsen tahu yang sangat minim mend@maiungan
limbah cair hasil produksi tahu dan dampak ke defsahpembuangan limbah ke
lingkungan, menyebabkan para produsen membuan@hinrzustrinya melalui
lingkungan perairan begitu saja, hal itu tentumgnyebabkan terjadinya proses
pencemaran yang berlangsung setiap hari di kawashrstri tahu. Kegiatan
produksi 1 ton tahu dapat menghasilkan 3000 — 3@60 limbah cair, dalam
limbah cair yang dihasilkan tersebut mengandunteprd40%-60%), karbohidrat
(25%-50%), dan lemak (10%) ( Sugiharto, 1994)
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Melihat kandungan bahan organik yang terdapat pkddah cair
produksi tahu, limbah tersebut dapat digunakan gabaumber nutrien bagi
pertumbuhan tumbuhan mikro yang berada di dalanyaiu mikroalga. Bahan
organik yang menjadi faktor pembatas pertumbuhakraaiga yaitu unsur
nitrogen dan fosfo(Kawaroeet al, 2010. Unsur nitrogen dan fosfor terdapat
dalam limbah cair industri produksi tahu, selainjiga kandungan lemak yang
cukup tinggi dalam limbah cair produksi tahu, dapaningkatkan produksi asam
lemak yang dihasilkan oleh mikroalga yang merupdiatman utama dali ofuel.

Penggunaan limbah cair industri pembuatan tahukustimber nutrien
biomasa mikroalga penghasbiofuel ini diharapkan dapat menjadi solusi
permasalahan pencemaran yang disebabkan olehringeistouatan tahu selama
ini, selain itu juga dari kegiatan penggunaan limlgair industri tahu sebagai
sumber nutrien biomassa mikroalga dapat meningkatianghasilan sampingan
produsen tahu dari kegiatan penjualan limbah ceidustri tahu kepada para
pelaku budidaya atau peneliti mikroalga pengHasfuel.

Tujuan dan Manfaat
Tujuan yangingin dicapai :

1. Memberi informasi kepada para produsen tahu memdegiaan-bahan
yang terkandung dalam limbah cair yang dihasilkaari dndustri
pembuatan tahu.

2. Memperkenalkan manfaat dari limbah cair yang dlkasi dari industri
pembuatan tahu, salah satunya sebagai sumbermbibimassa mikroalga
penghasibiofuel.

3. Mengetahui pengaruh dari penggunaan limbah cairg ydimasilkan
industri pembuatan tahu sebagai sumber nutrienadegh biomassa
mikroalga penghasbiofuel.

Manfaat yang ingin dicapai :

1. Menurunnya kasus pencemaran lingkungan perairag geebabkan oleh
pembuangan limbah cair yang dihasilkan dari kegiatang dilakukan
oleh industri produksi tahu.

2. Dapat meningkatkahiofuel yang dihasilkan oleh mikroalga, karena dalam
limbah cair kegiatan produksi tahu memiliki kandanglemak yang
cukup tinggi, yang dapat meningkatkan kandungamakamak pada
mikroalga yang merupakan bahan baku pembuatdnel.



*dd| wizt pdupnj undodp ynjuaq WB|PP 1Ul SN BAIDY YNIn|as NDID UDIBDYaS YoAupgLddWBW UDP ubHWNWNBUAW BUPID|I T

*Ad| 40fom BupA upbuiuaday unyibniaw yopij undiznbuad 'q

*yojosow npns upnpfull NI Y134y upsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwj PAILY ubsiinuad ‘upiiEUad ‘UpYipipuad ubbuuaday ynjun phAuoy undiznbuad P

)
o
=t
[}
=
«Q
=]
o
=
Q
c
=4
©
®
o
Q
Q
[}
=]
o
(=g
[}
(=
5
c
=
c
=5
o
[]
=
<
Q
(=g
el
=
3.
=
o]
=)
T
Qo
=
o
>
Q
[}
3
(=3
c
3
o
Q
=)
(o
]
=}
=]
o
>
<
(0]
[on
c
-
o
Qo
=)
£
=]
(o3
o
b

AC
2
g
)
g
] . 5
g
9
=
2
=
=
Q
c
3
2
9
3
Q
c
=)
2
9
3
@

(10B0g uejueniad Imysul) gdi iw exdio sed (O)

Alsianiun jedn)nouby Jobog

GAGASAN

Kondis kekinian pencemaran limbah cair di kawasan sentra produks tahu
Cibuntu kota Bandung

Cibuntu merupakan suatu kawasan di Kota Bandumg yeampir 80 %
penduduknya berprofesi di bidang industri pembughn, kawasan ini meliputi
3 kelurahan yaitu Pasir Koja, Babakan Ciparay daaruidg Muncang. Tidak
banyak yang tahu awal mula kapan tepatnya sentssin di kawasan Cibuntu
ini mulai berdiri, karena industri tahu di cibuntu telah berdiri lebih dari 30
tahun mayoritas para produsen merupakan generdsakenereka meneruskan
usaha dari orang tuanya yang telah terlebih damgmulai usaha pembuatan
tahu.

Kegiatan industri tahu di Kawasan Cibuntu mendkasidua jenis limbah
yaitu limbah padat dan limbah cair. Selama ini krnpenanganan limbah padat,
produsen menjualnya kepada para peternak untuldikija pakan ternak,
sementara untuk limbah cair dibuang ke lingkungagraipan sehingga
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan peradi sekitar kawasan
industri tahu yang meyebabkan penurunan kualitaaina@, seperti air sungai
menjadi berwarna, menimbulkan bau tak sedap dangakrestetika lingkungan,
selain itu ketika musim penghujan tiba limbah @agtustri tahu ini masuk hingga
ke Jalan Raya Pasir Koja yang dapat menyebabkgditeya banjir sehingga
menyebabkan kemacetan dan membutuhkan waktu bebehapi untuk
menyurutkan air di kawasan itu. Hal tersebut dikakan belum ditemukannya
solusi yang sangat pas untuk menangani permasalimdah cair industri
pembuatan tahu di Kawasan tersebut.

Solust yang pernah ditawarkan atau diterapkan sebelumnya untuk
mengatasi pencemar an yang disebabkan oleh limbah cair industri tahu

Selama ini solusi yang digunakan untuk mengatasimasalahan
pencemaran limbah cair industri tahu adalah; Pemggu serbuk daun kelor
sebagai bahan koagulasi limbah cair industri tabrddsarkan penelitian yang
telah dilakukan, penggunaan serbuk daun kelor geelimhan koagulasi limbah
cair industri tahu sebesar 12 % dalam waktu 3 jandapat menurunkan nilai
BOD (Biochemical Oxygen Demand) menjadil91,67 mg/l, menurunkan nilai TSS
(Total Suspended Solid) menjadi 81,57 mg/l, dan meningkatkan nilai Ds&olved
Oxygen) menjadi 4,28 mg/l, sementara nilai pH menjadi73Blulyato et al, 2007),
metode fisika kimia (Husin,2003), biologis aerobp@) 2001) dan pemanfaatan
gulma air (Lisnasari,1995Akan tetapi, penerapan keempat metode tersebutndala
pelaksanaanya sangat sulit direalisasikan, dikkesndeberapa alasan, antara lain :
metode dan operasi relatif kompleks, kebutuhan &aagulan yang cukup besar,
sedangkan untuk proses pengolahan secara aerdhituldkan biaya energi listrik
untuk aerasi yang tinggi dan lahan pengolahan yaladif luas (Upe,2001). Dengan
demikian para produsen tahu sering membuang lindzh yang dihasilkan ke
lingkungan perairan, seperti melalui badan sunbai. tersebut dikarenakan para
produsen tidak mau mengeluarkan biaya untuk mekakykoses pengolahan limbah
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cair yang mereka hasilkan, karena ditakutkan pesigimamereka menjadi berkurang
akibat harus mengeluarkan biaya untuk pengolanaoaln.

Seberapa jauh kondis pencemaran lingkungan perairan di kawasan industri
pembuatan tahu Cibuntu dapat dikurangi dengan pemanfaatan limbah cair
industri pembuatan tahu sebagai sumber nutrien biomassa mikroalga
penghasil biofuel

Pemanfaatan limbah cair industri tahu sebagai sunhérien bagi
pertumbuhan biomassa mikroalga penghbifuel sebenarnya dapat dijadikan
solusi yang sangat tepat untuk mengatasi terjagmeygemaran yang disebabkan
oleh limbah cair industri pembuatan tahu, hal iadari dengan tingginya kadar
bahan organik pada limbah cair industri tahu yaagatl menjadi sumber nutrien,
dalam arti lain dapat dikatakan bahwa seluruh limbair yang dihasilkan dari
industri pembuatan tahu sangat bermanfaat sekalmdiultivasi mikroalga, oleh
karenanya penggunaan limbah cair industri pembusan sebagai sumber
nutrien biomassa mikroalga dapat menekan perigtevecemaran yang terjadi di
kawasan industri pembuatan tahu, selain itu pgygggunaan mikroalga sebagai
salah satu sumber penghalibfuel sedang menjadi fokus para peneliti untuk
dikembangkan di negara kita terlebih dengan semakémipisnya cadangan
minyak bumi yang berasal dari fosil yang memerlukaktu yang sangat lama
untuk kembali memproduksi minyak, berbeda dengesfuel yang dihasilkan
oleh mikroalga yang merupakan sumber energi yanpgatdaliperbaharui.
Mikroalga mampu menghasilkan minyak sebesar 58-7A36.900 L/ha dalam
satu tahun. Jika dibandingkan minyak yang dihasilakeh tumbuhan terestrial
seperti jarak dan kelapa Sawit, mikroalga jelas ihlelunggul karena
produktivitasnya jauh lebih tinggi, sedangkan jadakam 1 tahun menghasilkan
600 L/ha dan kelapa sawit menghasilkan 5830 L(Kawaroe et al,2010).
Dilihat dari data tersebut telah menunjukan bahwaaalga sangatlah baik untuk
dikembangkan di negara kita apalagi mayoritas nailgga ditemukan di laut dan
negara kita sebagian besar wilayahnya adalah lauSslanjutnya untuk
menghasilkanbiofuel yang baik serta berkualitas dalam jumlah yang a&ang
banyak, tentunya membutuhkan rekayasa terhadaprftator pembatas yang
mempengaruhi hidup mikroalga, salah satu faktor ha#as tersebut adalah
nutrien.

Kandungan nutrien dalam limbah cair industri tahemiliki komposisi
sebagai berikut: protein (40%-60%) , karbohidrd&i%250%), dan lemak (10%)
(Sugiharto, 1994). Berdasarkan dari data itu makbhdh cair industri pembuatan
tahu dapat digunakan sebagai salah satu sumbe&mdaiam kultivasi mikroalga
baik dalam skala laboratorium maupun dalam skalaamantuk menghasilkan
sumber energi terbarukan yatiofuel, dengan demikian penggunaan limbah cair
industri pembuatan tahu dalam kultivasi mikroalgiapat mengatasi terjadinya
pencemaran lingkungan perairan di kawasan serdtesin tahu Cibuntu. Limbah
cair yang dihasilkan bisa langsung ditampung ddangénya didistribusikan
kepada pihak yang selama ini aktif dalam kultivagiroalga, sehingga tidak akan
terjadi lagi kegiatan pembuangan limbah cair indugembuatan tahu ke
lingkungan sekitar. Manfaat lain dari kegiatanmpafaatan limbah cair industri
tahu sebagai sumber nutrien biomassa mikroalga haeiigbiofuel dapat
memberikan pendapatan tambahan kepada para promhagestri tahu, produsen
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tahu dapat menentukan tarif untuk menjual limbahsghagai sumber nutrien
biomassa miroalga penghasibfuel.

Pihak-pihak yang dapat membantu dalam mengimplementasikan ide

Kondisi pencemaran lingkungan perairan yang temiadiawasan industri
pembuatan tahu cibuntu berhubungan langsung demgagarakat yang tinggal
di kawasan tersebut. Pemberdayaan masyarakat rs¢éitaama para pelaku
industri tahu dapat dilibatkan dengan tujuan agasyarakat tidak membuang
kembali limbah cair yang dihasilkannya ke lingkumgeerairan melainkan dengan
menampungnya ke suatu tempat penampungan bersamg&lyasus menampung
limbah cair dari kegiatan industri pembuatan talyang berada di kawasan
tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut pihak ®liagkungan Hidup beserta
pihak akademisi juga bisa mensosialisasikan memdaralungan limbah cair
industri pembuatan tahu kepada masyarakat yanggdingdisekitar industri
pembuatan tahu Cibuntu, sehingga masyarakat akajadn¢ahu mengenai unsur
apa saja yang terkandung pada limbah cair indpsimbuatan tahu, dalam hal
pengadaan tempat penampungan limbah cair biskullda kerja sama dengan
pihak pemerintah setempat khususnya Dinas Lingkumtjdup, karena masalah
pencemaran lingkungan perairan ini berurusan dengesalah lingkungan hidup
yang perlu diselesaikan dalam memenuhi kesejamerasyarakat karena tanpa
lingkungan hidup yang bersih sangat sulit terwuyadmasyarakat yang sehat.

Pemanfaatan limbah cair industri pembuatan tahagslsumber nutrien
biomassa mikroalga dapat melibatkan para penditiiddustri yang sangat aktif
dalam kegiatan kultivasi mikroalga, para penelgird salah satunya bisa berasal
dari Lembaga Pengabdian Pada MasyaraRatfactan and and Bioenergy
Research Centre dan Industri yang sering melakukan kultivasi métga laut
untuk menghasilkahiofuel, dengan demikian kita dapat mengetahui sejaulaman
peran dari limbah cair industri pembuaatan tahagai sumber nutrien terhadap
perubahan biomassa yang terjadi pada tubuh milaodln terhadap jumlah
biofuel yang dihasilkan, dalam hal ini tentunya perlu jdgakukan perbandingan
antara kultivasi mikroalga yang menggunakan limloalr industri pembuatan
tahu sebagai sumber nutrien dengan nutrien yangséledari sumber lain, hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh manekl&n limbah cair industri
pembuatan tahu dengan sumber nutrien lainnya dagmeningkatkan biomassa
mikroalga penghashiofuel.

L angkah-langkah strategis yang harus dilakukan untuk
mengimplementasikan ide sehingga tujuan dan perbaikan yang diharapkan
tercapai.

Menghitung seberapa banyak limbah cair yang dihasilkan dari industri
pembuatan tahu di kawasan Cibuntu

Banyaknya industri tahu yang berdiri di kawasanu@th serta perbedaan
skala produksi dari setiap industri tahu menyebabkalum diketahuinya
limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan produkshu setiap hari,
maksud dari proses perhitungan limbah cair yangsiikan dari industri
pembuatan tahu ini adalah untuk pemudahan dalanmbyesan wadah
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penampungan limbah cair, sehingga dapat melakukakirpan berapa
besar wadah penampungan yang akan dibuat, saelguga dimaksudkan
untuk menjadi sumber informasi bagi para peneliiuaindustri yang

bergerak dalam kultivasi mikroalga yang akan menggan limbah cair

yang dihasilkan industri pembuatan tahu untuk $efaya sebagai sumber
nutrien dalam kultivasi mikroalga.

Menentukan teknik pengawetan limbah cair dalam wadah penampungan
agar bebas dari kontaminan

Limbah cair yang dihasilkan dari kegiatan indugbembuatan tahu
mengandung banyak bahan organik, bahan organikpalean salah satu
faktor pembatas bagi keberlangsungan hidup organisheh karena itu
diperlukan suatu teknik pengawetan limbah cair malavadah
penampungan agar limbah cair ini tidak terkontasiirdeh organisme
yang dapat menyebabkan kualitas kandungan nutela fimbah cair
industri pembuatan tahu ini menurun, karena jikalikasnya menurun
dapat menyebabkan limbah cair industri pembuatho tai tidak dapat
berperan sebagai sumber nutrien biomassa mikrodigiak menentukan
teknik pengawetannya bisa melibatkan peran darakpipeneliti dan
akademisi yang selama ini berkecimpung dalam pahgol limbah

Menentukan komposisi yang tepat penggunaan limbah cair industri
pembuatan tahu untuk kultivass mikroalga penghasil biofuel dalam
berbagai skala kultivasi

Perlu sebuah penelitian untuk menentukan komppsisggunaan limbah
cair industri pembuatan tahu dalam berbagai jdmatata kultivasi, hal ini
dimaksudkan agar kultivasi mikroalga menghasilkammassa mikroalga
sesuai dengan yang kita harapkan, serta menghasidgar minyak yang
dapat dijadikan sebagai sumtxofuel yang berkualitas baik. Peran pihak
peneliti yang sudah lama berkecimpung di bidangivagi mikroalga
sangat berperan sekali dalam menentukan kompoaigy yepat dalam
penggunaan limbah cair industri pembuatan tahugselsumber nutrien
yang merupakan sumber nutrien dalam kultivasi naikya.

Dibutuhkan dukungan pemerintah untuk mengembangkan limbah industri
cair pembuatan tahu ini sebagai sumber nutrien bagi mikroalga penghasil
biofuel

Dukungan pemerintah dalam ikut mensukseskan idesangat penting
sekali. Pemerintah dapat memberikan dukungan denggma ikut
membantu mensosialisakan ide ini kepada masyangkag tinggal di
sekitar industri pembuatan tahu Cibuntu, terutaraea produsen tahu,
selain itu pemerintah dapat membantu dalam memloasguana dan
prasarana yang berhubungan dengan ide ini sepemnboat tempat
penampungan limbah, dan melakukan promosi kepdmk [pndustri yang
bergerak dalam kultivasi mikroalga.
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KESIMPULAN

Tulisan ini berhubungan dengan pemanfaatan limbah mdustri
pembuatan tahu di Kawasan industri pembuatan tabun@ Kota Bandung
sebagai sumber nutrien bagi pertumbuhan biomass@atga penghasil
biofuel. Hal tersebut merupakan salah satu solusi untukangani permasalahan
pencemaran lingkungan perairan di sekitar Kawasauostri pembuatan tahu
Cibuntu, yang mayoritas berasal dari limbah caimipeatan tahu. Limbah cair
industri pembuatan tahu mengandung protein (40%)60%arbohidrat (25%-
50%), dan lemak (10%), berdasarkan komposisi tetselapat disimpulkan
bahwa limbah cair industri pembuatan tahu masihakakan bahan organik
sehingga masih dapat dimanfaatkan. Salah satu peatanya yaitu sebagai
sumber nutrien bagi pertumbuhan biomassa mikropkyaghasilbiofuel, dan
mikroalga merupakan salah satu penghbigifuel yang memiliki produktivitas
yang sangat tinggi  dibandingkan  dengan  tumbuhan rat.da Dalam
implementasinya ke depan, limbah cair yang dihasildari industri pembuatan
tahu dapat ditampung melalui suatu wadah yang jséf@a dilakukan proses
pengolahan agar terbebas dari kontaminan dan s#igajdidistribusikan kepada
para pelaku kultivasi mikroalga. Harapannya derggdnsi ini kasus pencemaran
lingkungan perairan di sekitar kawasan industri ipgatan tahu dapat menurun,
hal ini tentunya perlu dukungan yang sangat kuatpilaak-pihak yang terlibat.
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Dibuang Melalui Sungai

Gambai3. Pembuatan tal
Gambar 5. Limbah Cair Produksi Tahu
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